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Sumber: pers. droncemprit.id, 2025

Percakapan mengenai insiden Affan Kumiowan tersebut telah berkembang

luas di ruang publik dan memunculkan berbagai tagar yang menjadi trending di
media sosial, seperti Epolisipembuewh dan #polrimusuhbersamae. Berdasarkan data
Drone Emprit yang ditampilkan pada Gambar 1.1, sebuah plaiferm pemantau
i i Affan dan Affan Kurniawan

adalah Panus ASPV 4x4 |
(Khaenon, 2025). Temuan in

menangan unjuk rasa.




Gambar 1. 2. Total Yolume dan Interaksl Mengenal Inslden Affan
Kuornlawan pada perlode 28 — 29 Agustus 2025
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Analisis pada Gambar 1.2 menunjukkan bahwa percakapan publik
mengenai insiden Affan Kumiswan didominasi hampir sepenuhnyn oleh media
Seial 3 [IWIRY, Dari keselwuban inforsksi, media, sosisl X (Twilie) telah
misnyumbang 99% atau sekitar 9.14 miliar interaksi, jaith melmpaui platform lain
seperti Facebook, Youtube, Instagram, TikTok, dan pemberitaan daring. Dominasi
X (Twitter) ini memperlihatkan balwa isu Affan Kumiswan menjadi fopik hangat
nulmmm oleh wargane!, sementara media arus ufama kurang
mfmhmﬁml_pm mmﬂﬂmyﬂ mtemkﬁrmgmmnndukﬂn penstiwa
ini meningkatkan solidaritas luss dari berbagai ﬁa}qm!ﬂﬂ: serts menjodi pusat
perhatian nasional hinggn internasional dalam waktu singkot.

Insiden meninggalnya Affan Komiawan menjadi simbol perlawanan
terhadap tindakan represif dari aparat keamanan negara. Gelombang aksi solidaritas
kemudian dilakukon oleh kelompok pengemudi ojek daning, mahasiswa, hingga
masyarakat sipil dan berbagai lapisan (Amelia, 2025). Narasi tentang Affan
Kurniawan telah berkembang menjadi isu bermuansa politik dan kemanusiaan, yang
tidak hanya mengundang perhatian masyarakat domestik tetapi juga liputan media
internasional (Ramadhani, 2025). Media-media intermasional tersebut diantaranya



media Catar A/ fazeera, Fimancial Times, Associated Press (AP), media Rewters.
The Guardian, hingga BBC News (Ramadhani, 2025). Selain itu, ada media Arab
Saudi Arah News, media Thailand Bangkok Posi. media Singapura The Straits
News, media Malaysia The Sear (Planasari, 20235),

Gambar 1. 3 Contoh Media Internasional yang Memberitakan tentang
Insiden Affan Kurnlawan
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Sumber: arabmews com, bangkokpost.com, straitstimes.com, 2025

Media internasional memiliki peran penting dalam membentuk persepsi

global mengenai dinamika sosial-politik atau isu-isu penting lainnya di suatu



negara, Peran ini sejalan dengan fungsi media massa sebagai agen pembentuk opini
publik terhadap suatu fenomena (Wulandari & Hutapes, 2025). Penelitian
menunjukkan bahwa pembingkaian dalam pembentsan oleh media asing dapat
menghasilkan representasi yang berbeda. Confohnya pada penelitian Wahdiyati dan
Romadlan (2021) menemukan bahwa Time dan Al Jazeera mengonstruksi gerakan
keagamaan di Indonesia sebagal gerukan yang konservatif dan intoleran. Dengan
jangkauan global yang dimiliki oleh media internasional. konstruksi narati f media
internasional dapat-meniadi mj‘ummtqﬁm mancanegara. sehingga
berpotensi mempengarubi persepsi intemnasional din dinamika  hubungan
diplomatik Indonesia:.

Konsep media sehagai konstruksi realitas menjelaskan bahwa media massa,
batk media konvensional maupun digital, tidak hmpmyajttu informasi secara
apa adanya, namun secara aktif membentuk cara publik memaknai peristiwa sosial
{Abidin, 2025). Dalam proses pemberituan, media melakukan proses seleksi,
pm}mm penyusunan informas: terhodap realitas yang hmﬂﬂd:ﬂmpu'lkﬂn
kepada khalayak. Setiap media memiliki kecenderungan untuk menonjolkan aspek
tertentu dan sebush peristiwa, sekaligus mengabaikan afsw meminialkan aspek
lainaya. Dengan demikian. media berperan sebagai agen yang menentikan aspek
mana dari suatu peristiwa vang dianggap penting dan layak untuk dipublikasikan.

Kmuhl ini tampak pada praktik froming ketiks medin melaporkan

e m Mhm‘ Pu;ﬂ*m mﬁﬂen sosial. Penekanan

pada uspe!t tﬁ‘tt'nhl. pﬁnﬁﬁmn narasumber, seria penyusunan alur cerita dapat
membentuk bagaimana khalayik menilsi dan merespo
media massa juza memiliki potensi mnciptukm stereotip atau representasi yang
menyederhanakan kelompok-kelompok  tertentu, berdasarkan interprefasi dan

kepentingan redaksional yang dapat mempengaruhi opini publik ( Abidin, 2025).

pans suatu peristiwa. Selain itu,

Dalam kajizn ilmo komunikssi, konsep framing digunokan untuk
menjelasken proses seleksi dan penonjolan aspek-aspek tertentu dalam pemberitaan
(Nima & Trnyanto, 2021). Pendekatsn ini bersifast multidisipliner karena
memungkinkan analisis terhodap praktik komunikasi massa dar  berbagai



perspektif, termasuk ideologi dan kepentingan media. Menurut Sobur (dalam Ninz
& Triyanio, 2021), framing merupakan cars media menynjikan perisitiwa melalui
pilihan fakta, sudut pandang, dan penekanan tertente sehingga berita tampil lebih
bermakna. menarik. dan sesuai dengan interpretasi yang ingin diarahkan kepada
khalayak. Dengan demikian, framing berfungsi sebagai alat bagi media untuk
membangun konstruksi realitas yang tidak netral. melainkan dipengaruhi oleh
kepentingan aktor-aktor vang terlibal dalam proses produksi berita (Annisa, 2025).

Perbedaan fﬁkwpfmhmihln]'lﬂgw;ﬂﬁﬂ media internasional
seperti A.lhmﬂnn ElBGf&wﬁ_ﬂhn berpotensi nmnc&nﬂhlperbechnn makna
dalam memosisikan Affan Kurniawan sebapar korban pdmn hak asasi
manusia, pshlawan rikyat, ataupun sebagai bagian ﬁn kerusuhan yang harus
ditertibkan. Riset terdahulu berjudul Pembinghaian Bérita Pengapiavaan Ade
Armande Sepytar Aksi 11 Aprit 2022 oleh Nurkhofifah (2022) menekankiin adanya
perbedaan gayy pembingkaian di antarn dun media daring, yaits pada Pikimn-
Rﬂkwt.m don  Kompas.com, Medin  Pikiran-Rakyatcom qmlhmmg
ipitka "ﬁruh}ektl-. itas yang kunt dalam penyvajian beritamya da.nhhis pada
aﬂﬁck ﬁﬂh sebagai korban akibat perilakumya sendifi di-masa lnly, sementara

K_l:mtlpas com mengedepankan prinsip jurnalistik dengan menekankan pada sisi
kronologi perisitiwa secara runtut secara faktual.

m Noni N‘Iﬂjlﬂl’l liﬂ.ll Sutnisnn [lﬂi'ﬁ} mengenal  framing
demm,&m — September 2025 menunjukkan bahwa sejumish media
nasional emfderm‘rg menckankan aspek  kerusuban den kekerasan dalam
pemberitaannya, sehinggs fokus publik lebih tertuju pada dampak anarkis
dibanding pada substansi tuntutan masvarakat, Media internasional seperti RFI,
CNA, dan Reuters juga menyoroh situasi ketidakstabilan yang muncul selama aksi
berlangsung (Nurjanah & Suirisna, 2025). Pola pemberitnan ini menunjukkan

bahwa demonstrasi sering dibingkai sebagni persoalan keamanan dan ketertiban,
sementara dimensi keadilan sosial dan relasi negars—warga kurang mendapat
penckanan. Namun, penelitian tersebut belum secara spesifik membandingkan
bagaimana media internasional dengan latar belakang berbeda membingkai



peristiwa demonstrasi yang berkoitan dengan kematian warga sipil. Oleh karena itu,
penelition ini penting dilakukan untuk mengkaji secara komparatif framdmg Al
Jazeera dan BBC News dalam memberitakan demonstrasi kematian Affan

Kurniawan.

Berdasarkan pemaparan tersebut. penelitian ini bermaksud untuk mengkaji
bagaimana framing pemberitaan Affan Kuamiawan dilakukan pada dua media
mternasional, yaitu Al Jazeera daq BBC News. E‘emlllhan BBC News dan Al
Jazeera sebapai nl!jak penelitian m;ﬂ: posisi keduanya sebagal media
global yang berpengaruh pada pembentukan opini internasional. Kedua institusi ini
me:m{mkm penyedia beritn internasional yang dikenal |uss, Al Jureera. vang
mﬂqm telah berkembang menjadi salaby sut ymedia internasional selama
lebily dari satu dekade dan menjangkau lebih dari mjm;uﬁuuﬁ Jebih dari 150
negara, sementara BBC sebagai lembaga penyiaran dari Inggris sudah mencapai
satd abad usisnya dan menjangkau sekitar 450 juta orang di seluruh dunia setiap
minw (Hossain et al., 2022). Selain itu, penelitian mha]ﬁmﬁiﬁiﬁfikan
bithwi BBC News dan Al Jazeera memiliki kecenderungan framing yang berbeda.
Penelition oleh Shahzad et ul. (2023) pada konflik Palestina Israel. menemukan
Eﬂhﬂ Al ':T&mra lebih menonjollan pro-Palestine }}mhrrm: Sframe,
dan responsibifity frame. sementara BBC cend:emngphminﬁn'_jmnu
conflict frame. Dengan karakteristik framine vang berbeda, BBE dan Al Jazeera
berpatensi m mﬁhlm ticak ighﬁp--j;pﬂgenm msiden Affan
Kurniawan yang melibatkan pelanggaran HAM, tindakan represif aparat, dan
sorotan terhadap kualitas demokeasi di Indonesia,

Berdasarkan observasi awal yang dilukukan penulis, ditemmukan pula bahwa
pada rentang waktu 28 — 31 Agustus 2025 topik terkait kematian Affan Kumniawan

mempercleh perhatian poblik secarn signifiken don mengalami  peminghkatan
intensitas pemberitaan. Tingginya paparan ini tercermin dari respons audiens pada
platform media sosial X (Twitter), khususnya melalui interaksi terhadap unggahan
berita dan kanal media Al Jazeern dam BBC News. Al Jazeera mencatat 158
komentar, 12,000 repost, 19.000 fikes, dan 601.000 impresi. BBC menunjukkan



angka vang lebih tinggi dengan 852 komentar, |2.000 repasre, 24.000 likes, dan 3.9
juts impresi. Dibandingkan dengan media CNN Indonesia vang memiliki artike
terbanyak mengenai Affan Kurniowan menurut data Myose Emprit, impresi yang
dihasilkan dari X (Twitter) lebih sedikit yaitu 35400 impresi. Sehingga, dapat
disimpulkan alasan penulis memilih judul-judul berita tersebut korena tingginya
impresi dan keterlibatan pengguna di platform X (Twitter) yang mienjadi medium
utama dalam penyebaran dan pembentukan wacana tekail insiden Affan

Kurniawan.

Penelitizn ini Eﬂ'ﬂmpﬂw media daring itemasional membingka:
pemberitnan terkait kematian Affan Kumiawan, klmm_}'a dalam memosisikan
m;ﬂ:i peristiwa unjuk rasa dan kﬂmﬁuhmmﬁgﬂl pada Agustus -
September 2025. Tujuan penelitian ini adalall untuk mn!m;lramknn dan
menganalisis elemen-elemen framing yang digunakan mwdmg}m
madel fruming Robert N. Entman. Hal ini didasarkan pads tujuan penelitian u

mengonstruks: maknea atas penstiwa kemation Affan Kumiawan meilhn pmhnau
Fda aspek masalah, penyebab, penilaian moral, dan solusi yang ditawarkan.
Sdlinggpmﬁhﬁm ini menunjukkan bagaimana peristiwitersebut dipersepsi dan
ﬂhﬁknﬁ sa.:am berbeda dalam wacana global sesumi ml:gnggmlkm model
framing Entmian (Annisa, 2025).

Pmnﬁlmu.mwi&lm lokal Indonesia dalam konteks pemberitaan
global memang felah dilskukan, namun kajian yang secara khusus menganalisis
mmeﬂﬁwhﬁxwm framing media internasional masih terbatas.
Studi Annisa (2025), mengensi kasus Afif Maulana menunjukkan Instagram
sebagai media alternatif memmjukkan aktivisme dizital dan memperkuat mang
dernokrasi, namun penelitian tersebut masih berfokus pada media lokal yaitu

fa Narasinewsroom, Sementara, penelitian Hafidli et al. (2023), mengenai trogedi
Kanjuruhan membandingkan pemberitaan Detik.com dan BBC News menemukan
adanya perbedaan konstruksi antara media lokal dan global, namun kajian tersebut
tidak menempatkan kedus objek penelitian dalam ranzh media internasional.
Dengan demikian, terdapat celah penelitian {rescarch gap) dalam mengkaji



bagaimana media intermasional membingkai insiden yang melibatkan warga sipil

Indonesia.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan komparstif dalam
menganalisis framing media internasional terhadap peristiwa demonstrasi yang
berkaitan dengan kematian warga sipil di Indonesia. Jika penelitian sebelumnya
lebih banyak berfokus pada framimg medig nasional stsu hanya mengkaji satu
media secarn i‘LLI.'I.EE.’HL 'pmehtlan m:-im khusus membandingkan konstruksi
pemberitaan Al Jazeera dan BBC Hlmt.'mﬁlll mndel framing Robert N,
Entman. Selain itu, penelition ini tidak hanya mengidentifikasi perbedaan sudut
panda!@-_.ﬁnpi myﬂﬂhlﬁhﬁmna orientast makna }'ﬂ#.ﬂih:mgun kedua
siedia berpotensi membentuk persepsi publik global terhadap dinamika sosial-
m Indanesia. Dengan demikian, penelitian dnafisis F'i‘dﬂﬁ; Pemberitaan
Demonstras Kemation Affan Kueniowan pada Media fmmﬂ.fqgcm darn
BBC News ini diharapkan dapat memberikan kontribusi padit p di
_ﬁumﬂ;'bmtlf’ media internasional dalam konteks isu den:ﬂnst;m l:!m ';elmu
Degara-wanga, serta memperluas pemahaman n:ungnm dinamika kenstruksi berita
dalam kenteks global.

1.2 Rumusan Masalah
Huﬁg-:km hhlf tersebut, rumusan masalah d;-hmpcnehlmn ni adalah,

”Eagnm__ Mﬁnﬁmhﬂn MAEM Kurniawan pada
media mtem.usmnul J’LI Jazeeras dan BBC News: m menggunakan model

framing Robert M. EI'I.iJT:Inﬂ:!"'F

1.3 Tujuan Fenelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memahami perbedaan dan persamasn atau
komparasi pada konstruksi media intermasional dalam membingkai peristiwa
kematian Affan Kumniawan melalui pola pemberitaan yang dipengarahi



karakteristik, orientasi, dan ideologi pada Al Jazeera edisi 29 Agustus 2025 dan
BBC News edisi 31 Agustus 2025 mengpunakan model framing Robert N. Entman.

1.4 Manfaat Penelltian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfast bagi pihak-pihak
terkail, baik secara tearitis maupun prakiis.
1.4.1 .'a-'lan[ll! T\ﬂm

Penelitian ini diharmpkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan
kajian komunikasi, Khususoys dalom ranah studi famine media internasional
mdlppen:hwa sostal di Indonesia. Penelitian inl memperluas penerapan model
framing Robert N. Entman dalam konteks pemberitaan global, sehingga dapat
nm Wawasan mengenai bagaimana media mmnﬂmﬂ mengonsruksi
pemberitaan dan membentuk persepsi terhadap permasalahan publik Indonesia.
1.4.2 Manfast Praktls

Eﬂﬂﬂ:ﬁﬂﬂ-ﬂu secara praktis diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
‘burh_milﬁﬂ, diantaranya:

1.4.2.1 Bagi Peneliti

Penelitian ini dibarspkan dapat menambah pengetahuan bagi penulis
‘untuk memahami lebih dalam bagaimana proses pembingkaian dalam
konteks media n:tmmmmd., serin mnﬁhﬂ:mnmm empins dalam
menganalisis teks berita dengan pendekatan framing sebagai praktik
penerapan ilmu - =
|.4.2.2 Bagi Akademis

Penilitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi
yang relevan untuk pengajaran dan diskusi mengenal framing media. Hasil
penelitian dapat menjodi tambahan mformasi untuk pengembangan
penelitian di bidang komunikasi dan kajian media selanjutnya,



1.5 Batasan Penelitian

Batasan masalah dalam penelitian berperan untuk menentukan lingkup
spesifik dari persoalan yang dikaji. Dengan adanya batasan ini, pembahasan dapat
berjulan lebih fokus, tidak meluas ke aspek yang tidak diperlukan, serta tetap
menyesuatkan dengan kelersediaan sumberdaya.

Penelitian inihanya berfokus pada pemberitaan mengenai kematian Affan
Kurniawan dallmhlﬂtelu l:apsh'nﬂ-'lhl un;ﬂ rﬂmm yang terjadi pada 25
Agustus hingga awal w 2025. Penelitian tidak: Iﬂgﬁkup pemberitaan
leumhmlmhun ﬂ'inmﬁh.dlmnuwam di lnﬁanuﬁ mtuupan isu-isu lain yang

‘Sumber data penelitian dibatasi pada dua media internasional;, yaitu Al
Jazeera dan BBC News. sehingga temusn penelitian hdnkwm.mluk
me'u‘ﬁlﬁ m pemberituin media internasional secara umim. Fm'm&mp‘lms
ma dﬂlﬂlﬁifﬁ berita yang dipublikasikan dalam rentang 29— 31 Agustus 2025,
Hmia di luar rentang waktu tersebut tidak dianalisis untuk menjaga konsistensi
data.

1o Sistematika Penelitian
Penelitian ini disusun ke dalam lima bab utama, ‘masing-masing berisi
uraian yang saling berkaitan untuk menjelaskan proses penclitian secara runtut.

Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalsh, tujuan penelitian, manfaat penelitian. serta sistematika penelitian. Bab ini
menjelaskan landasan awal untuk memahami topik yang akan diteliti.

BAB I TINJAUAN PUSTAKA, menyajikan uraian teoritis vang menjadi
dasar analisis penelitian. Bab ini mencakup dasar-dasar teon yang digunakan, yaitu



analisis framing, teori framing Robert N, Entman, konsep pemberitaan media
mnternasional, teori konstruksi sosial serta penelitian terdahulu yang relevan.
BAB IIl METODE PENELITIAN, menjelaskan pendekatan dan metode

penelitian yang digunakan. Selain itu, bab ini juga menguraikan jenis penelitian,
objek dan subjek penelitian, teknik penglmpuhﬂ data, 1m|t analisis, kategori

12
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